
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa hasil evaluasi tablet hisap ekstrak rimpang 

temulawak dikombinasi ekstrak daun jambu biji menghasilkan 

rata – rata keseragaman bobot F1: 0,875, F2: 1,0275, 

keseragaman ukuran menghasilkan F1: 4,72, F2: 4,4, uji 

kekerasan menghasilkan F1: 4,5kg, F2: 5,53kg, uji kerapuhan 

menghasilkan F1: 0, F2: 0, dan uji waktu larut F1: 7 menit F2: 6 

menit. Dimana hasil dari uji keseragaman bobot, keseragaman 

ukuran dan uji wakttu larut sesuai dengan persyaratan evaluasi 

tablet tetapi untuk uji kekerasan dan uji kerapuhan tablet F1 dan 

F2 belum sesuai dengan persyaratan evaluasi tablet.  

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penambahan 

bahan pengisi manitol dan laktosa terhadap zat aktif lain dan 

pada uji sifat fisiknya sebaiknya menggunakan mesin cetak 

tablet yang sesuai standar untuk tablet hisap.   

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dalam pembuatan 

tablet hisab dapat melakukan uji kadar dan uji stabilitas tablet. 
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